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Abstrak

Rumput laut Gracilaria gigas dapat dikembangkan melalui cara generatif dengan cara menumbuhkan spora

hingga menjadi thalus dengan teknik setting spora. Tujuan dari penelitian ini adalah mencari media yang

tepat untuk tumbuhnya spora hingga menjadi thallus muda.  Rancangan yang digunakan adalah rancangan

acak lengkap dengan perlakuan media tempat melekatnya spora hingga menjadi thallus muda adalah tali

rafia, tali nilon, tali ijuk dan tali kapas. Hasil yang didapat menunjukan bahwa media yang paling banyak

ditumbuhi oleh thalus muda adalah media dati tali rafia dengan kepadatan pertumbuhan 84 ind/cm2 sedangkan

yang paling sedikit adalah media dari tali kapas dengan kepadatan pertumbuhan 24 ind/cm2.
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Abstract

Seaweed of Gracilaria gigas has developed by generative method with the concept to growing spores to be

young thallus on the substrates. The aim of the research is to find the substrate which has comfortable spores

stick on to be young thallus. Randomized design was used in these experiment with four kind of rope (raffia,

nylon, palm fiber and cotton) as a substrates. The highest number of young thallus was grew on raffia rope as

substrate and the lowest was on cotton rope as a substrate.
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Pendahuluan

Kecenderungan peningkatan permintaan rumput

laut di pasar internasional yang selalu meningkat setiap

tahunnya, bila tidak diikuti dengan budidaya rumput

laut atau penanaman kembali akan menyebabkan over

harvesting (Santelices dan Doty, 1989) Pengamatan

di pantai Bondo Jepara yang telah dilakukan, yang

merupakan salah satu tempat penghasil rumput laut

Gracilaria alami menunjukan bahwa pada musim panen

1994 jenis tersebut sangat melimpah dan penduduk

sekitarnya melakukan pemanenan terhadap jenis ini

setiap hari sampai musim panen selesai.  Pada musim

panen tahun berikutnya di tempat yang sama jenis

ini sudah sangat sulit ditemukan, demikian juga pada

musim panen tahun tahun berikutnya.  Hilangnya stock

Gracilaria dari tempat tersebut merupakan salah satu

contoh dari over harvesting yang dilakukan penduduk

dalam pemanfaatan sumberdaya kelautan.

Melihat salah satu contoh kejadian seperti tersebut

diatas dimana manusia hanya memanfaatkan

kemurahan dari sumberdaya kelautan tanpa diimbangi

upaya untuk menjaga kelestariannya bahkan

cenderung melakukan pemanfaatan yang berlebihan

“over harvesting”. Maka lama kelaman jenis rumput

laut yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dan

mempunyai nilai ekonomis penting akan mengalami

kepunahan dan dengan sendirinya kita tidak dapat

menikmati kekayaan laut kembali.  Konsekwensinya

produksi rumput laut akan mengalami penurunan dan

tentunya penurunan tersebut akan dimanfaatankan

negara lain untuk meningkatkan produknya.  Kalau

sudah demikian akan sulit bagi kita untuk merebut

pasar rumput laut dunia kembali. Salah satu alternatif

perbaikan dan peningkatan produksi adalah dengan

budidaya rumput laut dengan menggunakan bibit

unggul dari hasil yang sudah terseleksi.

 Usaha budi daya yang telah dilakukan selama

ini adalah dengan menggunakan teknik vegetatif

(thalus sebagai bibit) dimana dibutuhkan bibit dalam

jumlah yang sangat banyak. Sedangkan disisi lain

terjadi over harvesting sehingga sangat kesulitan dalam

mendapatkan bibit dengan kwalitas yang baik.  Untuk

menghadapi permasalahan yang demikian kita dapat

menggunakan spora yang ditumbuhkan menjadi

individu dewasa. Teknik ini sebenarnya  memanfaatkan
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Gambar 1.Grafik rata rata ± SD spora G. gigas yang

tumbuh menjadi thalli

sifat dari siklus hidup Gracilaria yang dalam

perkembangbiaknya secara generatif yaitu dengan

spora. Salah satu fase dari perkembangan spora

tersebut adalah fase karpospofit. Karposora tersebut

dalam hidupnya memerlukan media untuk melekatkan

diri. Tentunya dalam melekatkan diri tersebut

membutuhkan media yang tepat.

Sifat karpospora yang demikian maka kita

dimanfaatkan untuk penyediaan benih unggul dari

Gracilaria khususnya untuk budidaya.  Maka untuk

mengoptimalkan produksi benih dan menjaga stock

dari Gracilaria diperkirakan cara untuk mendapatkan

spora tersebu salah satunya adalah dengan

menggunakan media yang tepat.  Maka dari itu

penelitian tentang teknik setting spora Gracialaria

sebagai penyedia benih unggul dalam rangka upaya

perbaikan produksi dan peningkatan kwalitas produksi

sangat perlu dilakukan karena dengan cara

memproduksi benih sendiri dapat terjaga

kesinambungan dalam berproduksi tanpa

menggandalkan benih alam lagi.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan di laboratorium Ilmu Kelautan

Unuversitas Diponegoro, Teluk Awur Jepara pada bulan

Mei – Agustus 2001. Materi yang digunakan adalah

thallus Gracilaria gigas yang  berasal dari Sekotong P.

Lombok.  Sedangkan subtrat untuk penempelan spora

hingga tumbuh menjadi thallus muda adalah tali (ijuk,

rafia, nilon dan kapas) dan tempat penelitian berupa

aquarium berukuran 40 x 30 x 30 cm. Rumput laut

yang digunakan adalah thallus G. gigas berkarpospora

yang dicirikan dengan adanya tonjolan/ bintik yang

tumbuh dipermukaan thallus. Selanjutnya diharapkan

berkembang menjadi thallus sebagai calon bibit. Bibit

yang digunakan adalah bibit G. gigas yang baik

dengan ciri ciri: elastis, batang terasa berat dan tebal,

bebas dari kotoran yang menempel, mempunyai

cabang yang banyak dengan ujung berwarna coklat

kehitaman (Aslan, 1991).

Tahap persiapan meliputi :

Membersihkan aquarium dengan menggunakan air

tawar, menyiapkan aquarium dengan menata

sirkulasi udara dan air laut.

Menyiapkan frame subtrat dengan melilitkan ke empat

jenis tali secara bergantian pada frame yang

terbuat dari bamboo dengan ukuran 38 x 28 cm.

Frame diletakan dalam akuarium dengan

ketinggian 10 cm dari dasar aaquarium.

Pengisian aquarium dengan air laut yang telah disaring

dengan tinggi air 25 cm.

Thallus G. gigas digantungkan 10 cm di bawah

permukaan air.

Tahap pelaksanan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan kegiatan sebagai

berikut :

Thallus G. gigas yang digantungkan pada aquarium

diangkat pada hari ke 3 dengan harapan spora

telah lepas dan menempel pada tali.

Pergantian air laut dilakukan 50 – 70% setiap 3 hari

sekali.

Setelah 2 bulan dari pelepasan spora jumlah thallus

yang menempel pada subtrat (tali) diamati dengan

cara menghitung jumlah thallus pada masing

masing jenis tali.

Rancangan Percobaan

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen

laboratorium dengan rancangan Acak Lengkap.  Pada

penalitian ini dilakukan pengamatan terhadap jumlah

spora yang tumbuh menjadi thallus muda pada media

(tali ijuk, tali rafia, tali nilon dan tali kapas).  Pengamatan

diulang sebanyak 9 kali. Data yang diperoleh yang

berupa thalus muda pada masing masing subtrat diuji

dengan One Way Anova program Minitab 10.2.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang telah dilakukan

menunjukan bahwa tumbuhnya spora menjadi thalus

muda pada berbagai media memperlihatkan, bahwa

spora yang tumbuh menjadi thalus muda (thalli)

banyak terlihat pada media tali rafia dengan jumlah

rata rata 84/cm2 selanjutnya secara berturut turut

pada media nilon sebanyak 40 ind/cm2, media ijuk

sebanyak 30/cm2 dan yang paling sedikit pada media

kapas sebenyak 24/cm2. Untuk lebih jelasnya

mengetahui hasil penelitian yang dilakukan dapat

dilihat pada Gambar.1 dibawah ini.
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Gambar 2.Proses lepasnya spora dari cystocarps sampai menjadi thallus muda selama penelitian

Hasil penelitian terhadap penempelan spora G.

gigas sampai tumbuh menjadi thallus muda pada

subtrat yang berbeda, menunjukan perbedaan yang

sangat nyata dimana spora yang menempel tumbuh

menjadi thallus muda terbesar pada permukaan tali

rafia. Seperti apa yang diutarakan oleh Lobban dan

Harrison (1994) yang menyatakan banyak faktor yang

mempengaruhi penempelan dari spora hingga tumbuh

menjadi thalls seperti pH, salinitas, temperatur,

intensitas cahaya, aktif atau tidaknya spora, viskositas

dari perairan, lapisan microfilm yang ada pada subtrat,

kekasaran subtrat, kemampuan polasisari spora terhadap

subtrat, dan kemampuan adhesi spora terhadap

subtrat. Informasi tersebut kemungkinan subtrat dari

tali rafia adalah yang memenuhi kriteria untuk

penempelan spora hingga menjadi thallus.  Hasil uji

terhadap berbagai material buatan untuk penempelan

spora Graciilaria yang dilakukan di Penang Malaysia

ternyata rafia yang terbaik untuk penempelan dan

tumbuhnya thallus, hal ini karena permukaan rafia lebih

lebar dan daya tegangnya yang lebih tinggi

dibandingkan beberapa material lain dari plastik (Doty

and Fisher, 1987).  Informasi tersebut menunjukan

bahwa tali rafia mempunyai kelebihan dibandingkan

bahan tali yang lain, hal ini dapat dimanfaatkan sebagai

penganti subtrat alami seperti cangkang kerang atau

kulit kelapa yang selama ini dipakai sebagai kolektor

spora.

Yang tidak kalah pentingnya dalam keberhasilan

tumbuhnya spora menjadi thallus adalah salinitas

perairan setempat dimana spora jatuh dan melekat.

Karena seperti kita ketahui berbagai jenis Gracilaria

memiliki kisaran toleransi sendiri sendiri terhadap

salinitas.  Sulistijo (1996) mengatakan salinitas optimal

untuk pertumbuhan Gracilaria adalah 25 ppt.

Sedangkan selama penelitian salinitas yang digunakan

20 ppt hal tersebut disesuaikan pada salinitas asal

rumput laut didapatkan. Hal ini menunjukan

sebenarnya G. gigas lebih teradaptasi untuk daerah

perairan laut dimana mengalir sungai sehingga

salinitasnya tidak terlalu tinggi, seperti di daerah Pulau

Lombok dimana tumbuhan ini didapatkan.  Banyak

budidaya Gracilaria di daerah pertambakan yang

dipelihara secara polikultur dengan ikan bandeng hal

ini juga mmbuktikan bahwa Gracilaria lebih cocok

tumbuh di daerah perairan payau (Sulistijo, 1996).

Seperti yang telah diungkapkan oleh Lobban dan

Harrison (1994) yang mengatakan kemampuan

menempelnya spora ke dalam material juga
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dipengaruhi oleh viskositas perairan, sedangkan

viskositas perairan tersebut jelas jelas ditentuka oleh

salinitas.  Dari informasi tersebut dapat dimengerti

keberadaan thallus dalam subtrat sebenarnya

tergantung dari keberhasilan menempelnya spora

dalam subtrat tersebut, sedangkan keberhasilan

penempelan spora dalam subtrat salah satunya

ditentukan oleh viskositas perairan jadi disini terlihat

peranan dari salinitas dalam keberhasilan distribusi

atau dekolinasi suatu rumput laut kedaerah lain.

Dari keseluruhan penelitian yang telah dilakukan

tersebut dapat dimengerti bahwa setting spora dari

rumput laut G. gigas memerlukan kondisi kondisi

tertentu seperti salinitas dan ketepatan material

sebagai subtrat untuk menempelnya spora menjadi

thallus. Keberhasilan trasplantasi Gracilaria dari

hatchery ke perairan umum untuk menjaga stok alami

atau untuk kepentingan budidaya tergantung dari

keberhasilan kita dalam mendapatkan spora yang

menempel di media (tali) yang tumbuh menjadi

thallus. Uji coba yang telah dilakukan di Penang,

Malaysia dengan menggunakan tali rafia

sepanjangnya 100 meter penuh dengan thallus yang

menempel untuk ditransplantasikan diperairan dalam

kepentingan budidaya (Doty dan Fisher, 1987).

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa

media yang paling baik untuk melekatnya spora

hingga tumbuh menjadi thallus muda adalah tali rafia

dengan penempelan spora hingga tumbuh menjadi

thalus muda rata rata sebanyak 84/cm2.
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